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Abstract

This article attemts to examine the correlation between demographics,
Famine and Family Planning (KB). The study concludes that these three
variables related each other, which is a cause and effect for other. The
object as a cause is demographic (population growth). If this population
is not supported by other devices, it will create a crisis, as one of the
solutions is to press or control the population growth with a family
program. In addition to finding a correlation between these three
variables in the hadith, the more important findings of the study is the
concept of being good generation. Good generation is not about the
quantity, but about the value and the quality. This Research is Library
research, delivered by descriptive analysis, describing the existed
phenomena to be analyzed using theoretical analysis.
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Pendahuluan

Ketiga variabel (demografi, krisis pangan dan KB) yang menjadi objek
pembahasan dalam makalah ini sekilas memang tidak tampak sama sekali
keterkaitannya. Akan tetapi setelah membaca tulisan Azyumardi Azra, Demografi
Muslim anggapan tersebut berubah. Dalam tulisan itu dilaporkan bahwa ada
permasalahan besar terkait dengan peningkatan jumlah penduduk Muslim di dunia.
Ini dikarenakan besarnya demografis Muslim tidak selaras dengan Kkualitas
kependudukannya, mulai dari bidang ekonomi yang hingga sekarang masih banyak
penduduk Muslim di negara tertentu yang belum berhasil keluar dari belenggu
kemiskinan dan keterbelakangan, bidang politik yang masih sarat dengan konflik
internal maupun eksternal dan sebagainya.l

1Azyumardi Azra, Demografi Muslim dalam http://www.uinjkt.ac.id/index.php/section-blog/28-
artikel/1072-demografi-muslim.html. diakses tanggal 24 Mei 2013.
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Tulisan tersebut memang tidak menyinggung masalah krisis pangan pun dengan
KB. Namun melihat dari pengaruh demografis yang demikian ‘hebat’ jika tidak
dibarengi dengan kualitas, maka hal ini akan sangat berpotensi untuk menyebabkan
adanya berbagai macam krisis termasuk di dalamnya yaitu krisis pangan. Nah, setelah
ini program Keluarga Berencana (KB) muncul sebagai tawaran solusi untuk mengatasi
hal tersebut.

Secara tidak langsung ketiga objek yang berbeda ini memang memiliki
keterkaitan yang cukup kuat, kombinasi dari ketiga faktor ini mempunyai peran yang
sangat besar dalam pembentukan keturunan atau generasi yang berkualitas yang sejak
dulu menjadi cita-cita Nabi Muhammad SAW, yaitu mukmin yang kuat. ‘keunikan’
relasi dari ketiga objek tersebut yang akan coba penulis ungkap dalam tulisan ini dan
kemudian penulis hadapkan pada hadis untuk meresponnya.

Last but not least, ‘tidak ada sesuatu yang sempurna’ begitu pula dengan makalah
ini. Untuk itu, kritik yang membangun sangat diharapkan sebagai perbaikan ke depan.

Kajian Literatur

Referensi yang dijadikan acuan dalam tulisan ini dibedakan menjadi dua
kelompok. Pertama, literature yang membahas tentang kajian demografi, krisis pangan
dan KB secara umum. Kedua, kajian tentang tiga variabel (demografi, krisis pangan dan

KB) dalam Islam dan dalil-dalil theologinya.

Untuk kelompok pertama setidaknya ada enam judul buku:

1. Psikologi Kependudukan. Buku terjemahan dari karya James T. Fawcett ini
memberikan verbalisasi psikologis dari fenomena kependudukan, sedikit atau
banyaknya jumlah penduduk dalam suatu tempat akan memberikan pengaruh
pada masing-masing individunya, terutama dalam hal psikologi.

2. Pilihan KB untuk Masa Depan Keluarga. Sebuah buku yang di editori oleh F.A.
Moeloek ini berusaha untuk meyakinkan para pembaca untuk menempuh KB. Para
penulis dalam buku ini mengemukakan alasan, manfaat dan cara ber-KB yang
benar, sesuai dengan tujuan awalnnya.

3. Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia. Tulisan ini menyuguhkan tips agar sebuah
keluarga menjadi keluarga yang sejahtera dan bahagia. di dalam buku ini tertulis
bahwa untuk menjadi keluarga yang sejahtera dan bahagia itu dimulai dengan
memperhatikan hal-hal yang kecil, seperti makanan yang dikonsumsi, kesehatan
ibu mulai dari masa hamil dan lainnya.

4. Program Nasional Kependudukan dan Keluarga Berencana. Sebagaimana judulnya,
buku ini memperjelas kampanye tentang KB, bahkan ini menjadi program nasional
oleh pemerintah yang dipublikasikan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional Biodata Kependudukan.

5. Gerakan Pembatasan Kelahiran. Sebuah karya yang menjatuhkan pilihan pada
pembatasan kelahiran sebagai solusi dalam mengatasi penyakit masyarakat,
seperti kemiskinan, kejahatan dan lainnya.
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6. Dasar-Dasar Demografi. Bacaan yang ditulis oleh Lembaga Demografi Universitas
Indonesia. Buku ini menjelaskan teori tentang demografi. Dalam hal ini, penulis
juga memaparkan beberapa teori dan argumen dari para filusuf, khususnya tentang
demografi.

Adapun Kelompok literatur yang kedua yaitu:

7. KB dalam Qur’an dan Sunnah Tanya Jawab. Kajian ini menapilkan dialog tentang
persoalan KB dari sisi al-Qur’an dan Hadis. Tentunya, ada beberapa ayat al-Qur’an
dan hadis dihadirkan di sini. Namun demikian, diskusi tentang KB ini akhirnya lebih
mengarah pada hokum KB, boleh atau tidak.

8. Teologi Kemiskinan. Buku terjemahan dari karya Yusuf al-Qaradhawi. Melalui
tulisan ini, al-Qaradhawi mengatakan bahwa ada sisi teologis dari sebuah
kemiskinan. Kemiskinan tidak selamanya berarti penyakit masyarakat, penyebab
kriminalitas, pencipta kekufuran dan lainnya, melainkan kemiskinan dapat menjadi
motivasi bagi seseorang atau kelompok untuk meningkatkan ibadah sosialnya.

9. Islam dan KB di Indonesia. Maksud Islam di sini adalah al-Qur’an dan Hadis. Dengan
demikian, tidak jauh berbeda dengan buku Tanya Jawab sebelumnya, hanya kajian
kali ini lebih dikhususkan di Indonesia.

Melihat beberapa literature di atas, kelompok literature kedua lebih dekat
dengan bahasan penulis, dan beberapa karya tersebut masih membahas satu tpoik
saja, yaitu KB. Oleh karena itu, melihat beberapa properti intelektual yang sudah ada,
maka dapat dikatakan bahwa karya tulis yang membahas relasi antara demografi,
krisis pangan dalam hadis belum ada. Jadi, sampai penelitian ini ditulis, belum
ditemukan satu tulisan pun yang membahas hal tersebut.

Metode Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian
yang yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu
objek yang dapat diamati dan diteliti.? Model penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data yang komprehensif tentang keterkaitan antara demografi, krisis
pangan dan KB.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian empirik yang menggunakan metode
library research (penelitian kepustakaan) dan kajiannya disajikan secara deskriptif
analitis dalam arti setelah memberikan gambaran tentang keterkaitan antara
demografi, krisis pangan dan KB kemudian dilanjutkan dengan melihat relevansinya
terhadap konsep teks hadis.

2. Sumber penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen

perpustakaan danterdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan sekunder. Sumber

2Lexy ]. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (tp: tk, tt), hlm. 3.
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primer adalah rujukan utama yang akan dipakai, yaitu Kkitab-kitab hadis yang
mu'tabarah, khususnya di kalangan sunni dan buku-buku tentang demografi, krisis
pangan dan KB. Sedangkan sumber-sumber skunder yakni teks-teks lainnya yang
mengacu pada tema ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Prosedur pengumpulan, pengolahan dan analisis data

a. Pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data, metode yang digunakan adalah dokumentasi.
Metode ini diterapkan untuk mendokumentasi data-data terkait beberapa hadis dan
penjelasan tentang demografi, krisis pangan dan KB
b. Pengolahan data

Setelah melakukan pengumpulan data kemudian dilakukan pengorganisasian
dan pengolahan data melalui tahap-tahap sebagai berikut: (1) reduksi data, yaitu
dalam penelitian kualitatif kepustakaan berupa data-data verbal, dalam suatu uraian
yang panjang dan lebar. Data yang berupa data verbal kemudian diseleksi dan
direduksi tanpa mengubah esensi maknanya, serta ditentukan maknanya sesuai
dengan ciri-ciri objek formal filosofis. (2) klasifikasi data, dilakukan setelah reduksi
data untuk memilah-milah data sesuai dengan sifatnya. (3) Display data,
mengorganisasikan data-data penelitian tersebut sesuai dengan peta penelitian atau
skematisasi yang berkaitan dengan konteks data tersebut.
c. Analisis data

Langkah berikutnya adalah analisis data. Tahap ini dilakukan dengan unsur
metode sebagai berikut: (1) Metode interpretasi, yaitu proses analisis dilakukan
dengan menerangkan, mengungkapkan, maupun menerjemahkan termasuk
menerjemahkan secara harfiah, mengingat data primer dari penelitian ini adalah
bahasa Arab dan bahasa Inggris (2) Metode heuristika. Metode ini diterapkan dalam
rangka mengkritisi teks hadis tentang keterkaitan antara demografi, krisis pangan dan
KB, sehingga darinya akan didapatkan adanya relasi antara demografi, krisis pangan
dan KB dalam hadis.

Demografi, Krisis Pangan dan KB: Tiga Objek yang Saling Berkaitan

Tiga hal yang menjadi objek bahasan dalam makalah ini mempunyai keterkaitan
yang cukup signifikan. Berlaku pada ketiganya hukum kausalitas, satu sama lain saling
mempengaruhi. Hal ini sebagaimana terlihat dalam komentar Azyumardi Azra di atas.
Namun demikian, jauh sebelum itu, beberapa ahli dari berbagai disiplin ilmu seperti
ahli ekonomi, ahli sosiologi bahkan tokoh agama telah lama memikirkan tiga hal
tersebut yang terangkum dalam permasalahan jumlah penduduk dan tingkat
kesejahteraan masyarakat.

Relasi ketiga hal tersebut diawali dari pembahasan tentang demografi, karena
dari objek ini kemudian muncul permasalahan krisis pangan dan ide tentang keluarga
berencana. Demografi sendiri yaitu ilmu tentang kependudukan, mulai dari jumlah,
struktur dan persebaran penduduk. Perubahan pertumbuhan penduduk bergantung

Generasi Berkualitas Versi Hadis | 79



Prosiding Seminar Nasional &Temu Ilmiah Jaringan Peneliti

Al Darussalam Blokagung Banyuwangi
ISBN : 978-602-50015-0-5

pada perubahan komponen utamanya yaitu fertilitas (jumlah kelahiran), mortalitas
(jumlah kematian) dan migrasi (perpindahan dari satu daerah ke daerah yang lain).
Tiga komponen ini yang kemudian menyebabkan perubahan pada jumlah, struktur dan
persebaran penduduk. Sayangnya, tiga hal tersebut terkadang tidak seimbang. Di antara
ketiganya, fertilitas merupakan penyebab yang paling dominan, sehingga pertambahan
jumlah penduduk dalam suatu daerah setiap tahun semakin meningkat tanpa diimbangi
dengan mortalitas dan migrasi.

Sebagai contoh yaitu perubahan jumlah penduduk Indonesia. Dalam kurun waktu
51 tahun (1920-1971) penduduk Indonesia bertambah kira-kira 128% atau rata-rata
tiap tahunnya yaitu sekitar 25%. Perkiraan ini akan terus terjadi pada tahun-tahun
berikutnya.? Adapun proyeksi penduduk untuk tahun-tahun berikutnya, tepatnya mulai
tahun 1971 hingga tahun 2001 terdapat dua kemungkinan; proyeksi penduduk tinggi
berdasarkan asumsi bahwa tingkat fertilitas tidak ada perubahan, sedangkan tingkat
mortalitas mula-mula tetap, kemudian menurun perlahan-lahan; proyeksi penduduk
rendah dengan asumsi perubahan-perubahan pada angka kematian sama pada keadaan
proyeksi tinggi, akan tetapi tingkat kelahiran akan diturunkan berangsur hingga 50%.*
Berikut grafiknya,

Gambar 1.
Grafik proyeksi penduduk Indonesia tahun 1971-2001
berdasarkan perubahan angka kelahiran dan kematian

Untuk tahun 2010-2035, penduduk Indonesia diproyeksikan terus bertambah.
Sebagaimana terlihat pada table berikut:>

Proyeksi Penduduk menurut Provinsi, 2010-2035 (Ribuan)

_
Provinsi
2010 2015 2020 2025 2030 2035
Aceh 4523.10 5002.00 5459.90 5870.00 6227.60 6541.40
Sumatera Utara 13028.70 13937.80 14703.50 15311.20 15763.70 16073.40
Sumatera Barat 4865.30 5196.30 5498.80 5757.80 5968.30 6130.40

3Masjfuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia (Surabaya: Bina I[lmu, 1982), 13.

4Sardin Pabbadja dan R.H. Pardoko, Program Nasional Kependudukan dan Keluarga Berencana Dalam
Grafik dan Gambar (Jakarta: Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Biodata Kependudukan,
1980), 16-17.

5Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia yang diupdate terakhir tanggal 18 Februari
2014. Lihat lebih lanjut www.bps.go.id
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Riau 5574.90 6344.40 7128.30 7898.50 8643.30 9363.00
Jambi 3107.60 3402.10 3677.90 3926.60 4142.30 4322.90
Sumatera Selatan 7481.60 8052.30 8567.90 9000.40 9345.20 9610.70
Bengkulu 1722.10 1874.90 2019.80 2150.50 2264.30 2360.60
Lampung 7634.00 8117.30 8521.20 8824.60 9026.20 9136.10
Kepulauan Bangka
Belitung 1230.20 1372.80 1517.60 1657.50 1788.90 1911.00
Kepulauan Riau 1692.80 1973.00 2242.20 2501.50 2768.50 3050.50
Pulau Sumatera 50860.30 55272.90 59337.10 62898.60 65938.30 68500.00
DKI Jakarta 9640.40 10177.90 10645.00 11034.00 11310.00 11459.60
Jawa Barat 43227.10 46709.60 49935.70 5278570  55193.80 57137.30
Banten 10688.60 11955.20 13160.50 14249.00 15201.80 16033.10
Jawa Tengah 32443.90 33774.10 34940.10 3595860  36751.70 37219.40
DI Yogyakarta 3467.50 3679.20 3882.30 4064.60 4220.20 4348.50
Jawa Timur 37565.80 38847.60 39886.30 40646.10 41077.30 41127.70
Pulau Jawa 137033.30  145143.60  152449.90 158738.00 163754.80  167325.60
Bali 3907.40 4152.80 4380.80 4586.00 4765.40 4912.40
Nusa Tenggara Barat 4516.10 4835.60 5125.60 5375.60 5583.80 5754.20
Nusa Tenggara Timur 4706.20 5120.10 5541.40 5970.80 6402.20 6829.10
Bali dan Kep. Nusa
Tenggara 13129.70  14108.50 15047.80 1593240  16751.40 17495.70
Kalimantan Barat 4411.40 4789.60 5134.80 5432.60 5679.20 5878.10
Kalimantan Tengah 2220.80 2495.00 2769.20 3031.00 3273.60 3494.50
Kalimantan Selatan 3642.60 3989.80 4304.00 4578.30 4814.20 5016.30
Kalimantan Timur 3576.10 4068.60 4561.70 5040.70 5497.00 5929.20
Pulau Kalimantan 13850.90 15343.00 16769.70 18082.60 19264.00 20318.10
Sulawesi Utara 2277.70 2412.10 2528.80 2624.30 2696.10 2743.70
Sulawesi Tengah 2646.00 2876.70 3097.00 3299.50 3480.60 3640.80
Sulawesi Selatan 8060.40 8520.30 8928.00 9265.50 9521.70 9696.00
Sulawesi Tenggara 2243.60 2499.50 2755.60 3003.00 3237.70 3458.10
Gorontalo 1044.80 1133.20 1219.60 1299.70 1370.20 1430.10
Sulawesi Barat 1164.60 1282.20 1405.00 1527.80 1647.20 1763.30
Pulau Sulawest 17437.10  18724.00 1993400  21019.80  21953.50 22732.00
Maluku 1541.90 1686.50 1831.90 1972.70 2104.20 2227.80
Maluku Utara 1043.30 1162.30 1278.80 1391.00 1499.40 1603.60
Kep. Maluku 2585.20 2848.80 3110.70 3363.70 3603.60 3831.40
Papua Barat 765.30 871.50 981.80 1092.20 1200.10 1305.00
Papua 2857.00 3149.40 3435.40 3701.70 3939.40 4144.60
Pulau Papua 3622.30 4020.90 4417.20 4793.90 5139.50 5449.60
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INDONESIA 238518.80 255461.70 271066.40 284829.00 296405.10  305652.40

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa pertumbuhan penduduk di Indonesia
diproyeksikan terus bertambabh.

Konfisius, seorang filusuf Cina sekitar 500 tahun sebelum Masehi. [a mengatakan
-sebagaimana dikutip oleh Lembaga Demografi Universitas Indonesia- bahwa jumlah
penduduk yang terlampau besar akan menekan standar hidup masyarakat, terutama
jika dihadapkan pada luas tanah dan lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan
penduduk, sehingga menurutnya harus ada suatu proporsi ideal antara jumlah
penduduk dan luas tanah. Jikalau terdapat masalah kelebihan penduduk, maka
Konfisius menawarkan gagasan kepada pemerintah untuk memindahkan penduduk ke
daerah yang masih kekurangan penduduk.®

Pada waktu yang bersamaan, pertambahan jumlah penduduk yang terus
meningkat berarti juga menuntut adanya peningkatan pemenuhan kebutuhan, baik itu
kebutuhan primer, skunder dan tersier, berapa juta meter kain, berapa ton beras, berapa
juta m? lahan untuk tempat tinggal dan sekolah dan kebutuhan-kebutuhan manusiawi
lainnya yang harus disediakan untuk mereka. Namun jika hal itu tidak terpenuhi, maka
permasalahan kesejahteraan keluarga dan masyarakat akan terganggu, seperti terlihat
pada gambar berikut ini:

l Tren
-~ Gambar2.
- 2T T Perbandingan antara peningkatan jumlah penduduk dan
e peningkatan produksi.

bahwa kepesatan jenined
i k. bila ak

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa pesatnya peningkatan produksi tetap
tidak dapat mengimbangi kepesatan pertambahan penduduk. Jika tidak ada
pembatasan terhadap pertambahan penduduk, maka tingkat kemakmuran per kapita
akan tetap rendah.”

Jika kemakmuran tiap individu sudah rendah, maka dapat dipastikan dalam skala
yang lebih besar akan tercipta penduduk atau masyarakat yang tidak sehat, karena
semuanya berawal dari lingkup yang paling kecil. Tiba di sini yaitu pentingnya peran
keluarga yang sejahtera dan bahagia sebagai kontributor terbesar pembentukan
penduduk atau masyarakat yang sejahtera pula. Di antara beberapa faktor yang
mendukung terciptanya keluarga yang sejahtera dan bahagia adalah terpenuhinya
kesehatan rumah tangga dan termasuk dalam upaya pemenuhan kebutuhan tersebut

6Tim Penulis Lembaga Demografi Ul, Dasar-Dasar Demografi (Jakarta: salemba empat, 2010), 15.
"Masjfuk Zuhdji, Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia..., 12.
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yaitu dengan family planning yang populer dengan istilah ‘Keluarga Berencana (KB)’
dan mengatur makanan yang sehat.8

Pertama yaitu KB (Keluarga Berencana), upaya untuk merencanakan jumlah,
jarak dan waktu kelahiran anak dalam rangka mencapai tujuan reproduksi keluarga.?
Usaha ini bisa melalui pengaturan penjarakkan kehamilan atau kelahiran (spacing),
pemberian pengobatan kemandulan (intertility treatment) atau pemberian arahan serta
pendidikan dalam pernikahan (merriage counseling). Pokok persoalan yang menjadi
fokus dalam kajian ini adalah KB dalam arti yang pertama, mengatur penjarakan
kehamilan atau kelahiran.

Tujuan utama dari KB pada awalnya untuk menurunkan laju pertumbuhan
penduduk, namun dalam jangka waktu yang panjang telah berkembang menjadi upaya
untuk merealisasikan program keluarga sejahtera dan bahagia. Kesejahteraan
keluarga ini akan tercipta jika kebutuhan-kebutuhan dalam keluarga itu terpenuhi
secara seimbang, mulai dari kebutuhan fisik (rumah, pakaian dll), kebutuhan spiritual
(kerohanian/keagamaan), kebutuhan biologis (makan, minum, hubungan seksual dll),
kebutuhan sosial (bermasyarakat, berorganisasi dan sebagainya).10

Di samping itu, KB secara tidak langsung bertujuan untuk mengurangi atau
membatasi pertambahan penduduk dan memperbaiki ekonomi sosial.11 Bahkan juga
dapat menurunkan tingkat kematian.1? Sebagaimana juga diungkapkan oleh beberapa
tokoh berikut ini:

Dua filusuf Yunani yang sangat terkenal, Plato dan Aristoteles juga
mengungkapkan hal yang sama, yaitu perlu adanya jumlah penduduk yang tepat dan
ideal untuk sebuah kota. Apabila terjadi kelebihan jumlah penduduk yang
menyebabkan sebuah kota tidak dapat menampung, maka dianjurkan adanya
pembatasan kelahiran. Sebaliknya, jika terjadi kekurangan penduduk, maka
diperlukan insentif (pendorong) untuk menambah kelahiran.13

Kali ini, pandangan tentang persoalan kependudukan datang dari seorang tokoh
agama yaitu Pendeta Thomas R. Malthus (1766-1834). Dalam essainya, On The Principle
of Population mengatakan bahwa penduduk bertambah sesuai dengan deret ukur,
sedangkan pertambahan makanan sesuai dengan deret hitung. Dengan kata lain
pertambahan penduduk jauh lebih pesat daripada pertambahan bahan makanan. Ia pun
kemudian menawarkan solusi dengan ‘moral restraint’ (menahan hawa nafsu) dengan
maksud yaitu menunda pernikahan. Berbeda dengan Francis Place (1771-1854), pelopor

8Faried Ma'ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia (Bandung: tp, 1983), 118-125.

9Tim Penulis Lembaga Demografi Ul, Dasar-Dasar Demografi... 176.

10Masjfuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia..., 11.

11Selain KB, transmigrasi juga menjadi program yang terkenal menyangkut masalah kependudukan di
Indonesia. Lihat]James T. Fawcett, Psikologi dan Kependudukan, terj. Eduard Jebarus dan Hendrik Kleden
(Jakarta: Rajawali, tt), kata pengantar.

12Tim Penulis Lembaga Demografi Ul, Dasar-Dasar Demografi.., 175.

13Tim Penulis Lembaga Demografi Ul, Dasar-Dasar Demografi..., 15.
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pertama gerakan keluarga berencana yang juga hidup sezaman dengan Malthus, ia
menawarkan solusi dengan pemakaian alat kontrasepsi yang disampaikan dalam
bukunya, Illustration and Proofs of The Principle of Population (penjelasan dan bukti
mengenai azas penduduk). Menurut Place, alat ini tidak akan menurunkan martabat
keluarga, tidak merusak kesehatan, tetapi manjur untuk mencegah kehamilan. Dengan
jalan ini kemiskinan dan penyakit masyarakat yang lain yang ditimbulkannya dapat
dicegah.1%

Program KB ini dapat ditempuh melalui tiga alat atau cara,'> yaitu:

1. Alat atau cara KB modern yang dikelompokkan menjadi:

a. bersifat hormonal seperti pil, susuk dan suntikan

b. bersifat non-hormonal seperti alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR), spiral (intra
uterine device), kondom, diafragma (diaphragm), metode operasi pria (MOP) atau
vasektomi dan metode operasi wanita (MOW) atau tubektomi. Untuk cara dua
terakhir ini bukan lagi mengatur jarak kelahiran, akan tetapi lebih kepada
pemandulan.1®

2. Alat atau cara KB alamiah (natural family plannig methods) meliputi pantang
berkala (Rhythm method), amenorelaktasi, senggama aterputus (coitus interruptus)

3. Alat atau cara KB tradisional meliputi jamu-jamuan dan ramu-ramuan.

Kebutuhan dalam keluarga berbanding lurus dengan banyaknya jumlah anggota
keluarga, semakin banyak anggota keluarga, maka semakin banyak pula tuntutan
kebutuhannya. Begitu juga sebaliknya, banyaknya anak dalam keluarga yang
ekonominya lemah akan menjadikan anak-anaknya tidak terurus dan keluarga pun
menjadi terlantar. Maka tidak heran jika terjadi banyak sekali kriminalitas terjadi
dengan motif ekonomi. Dengan demikian, program KB ini di atas kertas cukup
membantu untuk menciptakan keseimbangan ekonomi keluarga.

Lebih penting dari masalah ekonomi yaitu mengenai kesehatan keluarga. Family
planning yang berfungsi mengatur jarak kehamilan dan kelahiran sangat mendukung
kesehatan para ibu.l” Sebaliknya, kehamilan dan kelahiran yang terlalu rapat perlu
dihindari karena dapat membahayakan keselamatan seorang ibu. Misal seorang ibu
yang sedang mengandung padahal masih dalam keadaan menyusui secara fisik
maupun psikis mengalami penderitaan yang sangat besar, sebab pada waktu itu ia
harus melayani empat orang sekaligus, melayani suaminya, melayani anaknya yang

4Masri Singarimbun, Gerakan Pembatasan Kelahiran (Jakarta: Bhratara, 1969), 11.

15Tim Penulis Lembaga Demografi Ul, Dasar-Dasar Demografi..., 176.

16Lebih lengkap mengenai pengertian dan cara kerja masing-masing alat atau cara ini dapat dilihat di
F.A. Moeloek (ed), Pilihan KB Untuk Masa Depan Keluarga (Jakarta: Perkumpulan Keluarga Bencana
Indonesia, 1995)

17Jarak ideal antara satu kehamilan dengan kehamilan berikutnya menurut al-Qur’an yaitu sekitar tiga
tahun sekali; sembilan bulan masa hamil ditambah dua tahun masa menyusui. Hal ini didasarkan pada
QS. al-Ahqaf[46]: 15. Sedangkan masa menyusui terdapat dalam surat Lugman [31]: 14. Lihat lebih
lanjut Faried Ma’ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia..., 126-127.
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masih menyusu, bayi yang sedang dikandungnya dan kesehatan si ibu itu sendiri. Tidak
hanya berpegaruh pada kesehatan si ibu, tapi juga pada anak yang sedang disusuinya,
karena si anak terpaksa harus mengurangi minum ASI, dan secara otomatis, asupan
gizinya berkurang, kekebalan tubuh si bayi pun berkurang.18

Pemberian asupan gizi yang tidak cukup seperti contoh kasus di atas merupakan
gejala awal dari adanya krisis pangan, dapat dikatakan juga sebagai bentuk krisis
pangan yang paling awal. Namun jika hal ini terus berkelanjutan hingga pada level yang
lebih tinggi, maka hal ini akan berakibat fatal pada kelangsungan hidup manusia.
Sebagai misal yaitu kasus-kasus anak kekurangan gizi atau anak dengan gizi buruk
atau juga biasa disebut dengan busung lapar yang berujung pada kematian. Oleh
karena itu, pengaturan makanan yang sehat perlu diperhatikan sejak dini. Ini menjadi
faktor lain setelah KB untuk mewujudkan penduduk atau masyarakat yang sejahtera,
dan kembali lagi hal ini dimulai dari lingkungan yang paling kecil terlebih dahulu yaitu
keluarga.

Pengaturan makanan yang sehat itu setidaknya harus memenuhi standar
makanan yang diperlukan oleh tubuh yang biasa terangkum dalam sebutan ‘empat
sehat lima sempurna’ meliputi nasi atau sejenisnya sebagai zat pembangun, sayur-
sayuran yang mengandung vitamin atau padanannya sebagai zat pelindung, lauk pauk
seperti tahu, tempe atau daging yang merupakan sumber protein sebagai zat
pembangun dalam tubuh. Terakhir yaitu dilengkapi dengan susu.1?

Adapun contoh krisis pangan yang lebih besar yaitu adanya krisis pangan di
Indonesia yang terpaksa harus mengimpor bahan pangan dari luar negeri, seperti
beras, kedelai, bawang, cabe dan yang lainnya. Hal ini sangat disayangkan padahal
Indonesia merupakan negara agraris terbesar di dunia.2® Namun harus diperhatikan,
bahwa Kkrisis pangan yang terjadi di Indonesia ini bukanlah sebab yang akan
berdampak pada hal lain (kemiskinan, pengangguran dan yang lainnya), akan tetapi
lebih kepada akibat dari beberapa hal, antara lain yang berkaitan erat dengan masalah
demografi yaitu pertambahan jumlah penduduk yang tidak diimbangi dengan luas
lahan pertanian seperti disinggung oleh Kofisius di awal -bahkan semakin banyak
jumlah penduduk maka lahan pertanian semakin berkurang- dan sedikit orang yang
bersedia menjadi petani.2!

18dr, Ryan Thamrin dalam program TV DR. 0Z di Trans TV, minggu, 26 Mei 2013 menyampaikan bahwa
ASI itu penting untuk antibodi bayi dalam melawan infeksi dan alergi yang menyerang kesehatan bayi.
Lebih lanjut ia mengatakan bahwa penelitian di Brasil mengungkapkan bahwa bayi yang tidak diberi ASI
13,4 kali meninggal karena diare, selain itu juga terjadi gangguan saluran pernafasan pada bayi.
9Faried Ma’ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia..., 122.
20http://ekonomi.kompasiana.com/agrobisnis/2013/03 /13 /krisis-pangan-di-negeri-agraris-
541772.html. diakses tanggal 26 Mei 2013.

21http://indonesiarayanews.com/news/nasional /01-04-2013-13-00/cics-2013-krisis-pangan-jadi-
ancaman-serius. diakses tanggal 26 Mei 2013. Faktor-faktor lain yang lebih mengarah pada kebijakan-
kebijakan pemerintah juga diungkapkan oleh Serikat Petani Indonesia. Mereka menyatakan bahwa
krisis pangan di Indonesia diakibatkan oleh tiga hal; privatisasi dimana sektor pangan tergantung pada
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Dari sini semakin terlihat adanya keterkaitan yang sangat erat antara masalah
demografi, krisis pangan dan keluarga berencana. Ketiga hal tersebut bagai mata
rantai, satu sama lain saling mempegaruhi. Demografi yang identik dengan perubahan
jumlah penduduk disebabkan adanya fertilitas, mortalitas dan migrasi penduduk
menjadi salah satu penyebab krisis pangan yang salah satu solsuinya bisa ditempuh
dengan program KB, dan pada akhirnya hal ini akan kembali pada permasalahan awal,
yaitu demografi.

Melihat keterkaitan antara ketiganya, satu hal yang tampak di situ adalah upaya
untuk menciptakan penduduk yang sehat dalam segala hal, mulai dari fisik, psikis,
lingkungan dan sosialnya. Dari penduduk yang sehat ini diharapkan mampu untuk
membentuk generasi yang berkualitas, baik secara individu maupun bermasyarakat.

Generasi Berkualitas Perspektif Hadis
Relasi di atas tampak sejalan dengan tuntunan Nabi Muhammad SAW yang
terekam dalam hadis-hadisnya. Misal yaltu hadis  yang berbuny1

0 5, e SRy o o g;\,«m Ay S of JJ\

Sesungguhnya lebih baik bagimu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan
berkecukupan daripada meninggalkan mereka menjadi tanggungan orang banyak.22

Hadis ini secara jelas memberikan warning bagi umat Islam untuk jangan sekali-
kali meninggalkan generasi yang lemah yang nantinya akan menjadi beban bagi orang
lain. Hadis di atas merupakan penggalan dari hadis mengenai batasan wasiat yaitu 1/3
harta peninggalan.23 Sesuai dengan hadis di atas, salah satu upaya untuk menciptakan
generasi yang kuat yaitu dengan membekali anak-anak dengan materi yang cukup.
Berbekal materi yang cukup tentu seseorang tidak akan merasa kesulitan dalam
menjalani kehidupannya. Maka tidak heran jika sebagian ulama berpendapat bahwa -
di saat tertentu- orang kaya lebih diprioritaskan daripada orang miskin,?# terlebih

mekaisme pasar yang dikuasai oleh segelintir perusahaan raksasa, rakyat Indonesia tidak punya
kekuatan apapun di dalamnya; kedua yaitu liberalisasi yang sangat erat kaitannya dengan perdagangan
bebas; ketiga yaitu deregulasi,beberapa kebijakan sangat dipermudah untuk perusahaan besar yang
mengalahkan pertanian rakyat. Lebih lanjut lihat http://www.spi.or.id/?p=124. Diakses tanggal 24 Mei
2013.

2ZMuslim bin al-Ha}jja>j (w. 261 H),S}ah}i>h} Muslim(Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), Jilid III, 81.
23Bunyi lengkap hadisnya,

gjda:;\ﬁpdriw,w&&muy)yu JULMTf‘JMJ/\&f‘uLg.&JN c.AMJHIJJU}_;-; }J\&Jguf\}
S350 20 06 « ¥y 16 <_;u _g.l.g &.\.4-\:\ m,\;.vj d i) \Jv gj Y ‘JL, ,; o, ijjw J. o u@L 44.\\\ Jy) L g,.l:u RO i _;; a st
il £ oG _)f‘ \Jw mm gV Jw S y... WA) (D g A V.AJJJ Q\_,,, e “L,;' g 5k of w ‘ ,«,fg,uv) ‘uuv 3 JL UM
;5';' g,a.fé ;,lj&!j gwjj 4:-)3 4 u»)\ \i Mm 4;-} 4 u_f"‘"’ )\.A.:«Jw .,aLéuj J.A» 'Jl,e ‘dl;,_p! .bw u.I;—\ ;w JJ_A) L; \_,J.e JL ¢ <<_,UJA 3 3 L@Jx.é
JA [..I..,.J 4..1.9 A»\ dt‘é Am WJ AJ \_ﬂ» Jb ¢ ((A.Sv— J. .\M J._.LJ! & < ;V_‘su.pw 3.9 [_:A:l,.; Y) V‘Fﬂ dl:e_a\' u‘“ a.gJJV cdjf-‘ J: ,\m Lrb&‘ J.v CA-\-:
24Yahya bin Sharf al-Nawawi>(w. 676 H), S}ah}i>h} Muslim Bi Sharh} al-Nawawi>(Bairut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2010), Jilid VI, 65-66.
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ketika orang kaya tersebut mempunyai kerabat yang kurang mampu, maka peran dan
bantuan mereka amat dibutuhkan. Bahkan jaminan dari keluarga yang mampu ini
dikatakan oleh al-Qaradhawi sebagai salah satu sarana untuk mengentaskan
kemiskinan.2>

Kesimpulan dari sebagian ulama ini dapat dimaklumi, karena memang di waktu-
waktu tertentu orang kaya lebih kuat daripada orang miskin, misal ketika orang kaya
tersebut dermawan dan tidak segan-segan membelanjakan hartanya untuk kebaikan,
sedangkan orang miskin tidak dapat berbuat seperti itu. Dalam hadis Nabi riwayat Abu

Hurairah dikatakan bahwa (orang 2°ciac)l  ssedl e & ) :m?'b Joes cfgjﬁ\ sl
mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih disukai oleh Allah daripada orang mukmin
yang lemah). Masjfuk Zuhdi mengatakan bahwa hadis ini memberi isyarat bahwa Islam
lebih menghargai kualitas daripada kuantitas. Sedangkan kriteria orang mukmin yang
kuat dalam hadis ini adalah orang yang memiliki kekuatan fisik maupun mental, moril
maupun materil.

Jika dikaji lebih dalam lagi, pembekalan dengan materi yang terdapat dalam hadis
di atas hanya menyebut salah satu media untuk mencapai sebuah tujuan yaitu
menciptakan generasi yang kuat. Dengan demikian, mengikuti teori al-Qaradhawi, al-
was}ilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tha>bit,?” tujuan dari hadis itulah yang harus
dipenuhi, dalam hal ini adalah generasi yang berkualitas, kuat dalam segala hal, tidak
hanya dari segi materi, tetapi juga hal yang bersifat non-materi seperti kesehatan,
pendidikan, mental dan keimanan. Erat kaitannya dengan masalah ini yaitu firman
Allah surat al-Nisa’ [4]: 9,

e Y53 oyl 1pAELS e Igbls Blads 35 gl on 1555 ) 0 s

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.

Pada ayat ini Allah memperingatkan manusia untuk melakukan regenerasi yang
bagus sejak dini, dan tugas ini ditujukan kepada para orang tua, dari situ diharapkan
akan lahir keturunan-keturunan yang kuat dan berkualitas. Meski posisi ayat ini lebih
mengarah pada permasalahan wasiat dan warisan yang cenderung terhadap materi,
namun keumuman lafad ayat ini, ‘anak-anak yang lemah’ itu tidak hanya tertuju pada
persoalan materi saja,?® ditambah lagi dengan perintah Allah untuk bertakwa dan

25Yusuf al-Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, terj. A. Maimun Syamsuddin dan A. Wahid Hasan
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), 107.

26Muslim bin al-Ha}jja>j(w. 261 H),S}ah}i>h} Muslim...,Juz 1V, 2052.

27Yu>suf al-Qaradla>wi, Kaifa Nata’a>mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Washington, al-Ma’had al-
‘Alami, Li al-Fikr al-Islamy, 1989), 139.

28Sebagaimana dilihat dalam beberapa literatur tafsir;Shams al-Di>n al-Qurt}ubi> (w. 671 H), al-Ja>mi’
Li Ahka>m al-Qur’a>n, Juz V (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1964), 50;Fakhr al-Di>nal-Ra>zi (w. 606
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berkata benar di ujung ayat yang berarti juga meliputi hal yang bersifat non materi. Hal
ini semakin menunjukkan bahwa masalah regenerasi itu memang harus diperhatikan
dengan sugguh-sungguh.

Tujuan ini secara tidak langsung membatasi pemahaman hadis Nabi yang lain,

29[../&\ (._Q j\i« :;b 35)s)l 39541 ls>555 (nikahlah dengan perempuan yang bisa menaruh
cinta kasih (kepadamu) lagi yang bisa beranak-pinak, maka sesungguhnya aku bangga
terhadap umat-umat (lain) dengan adanya kamu itu -berjumlah besar-). Pembatasan
pemahaman yang dimaksud di awal adalah banyaknya umat atau keturunan yang
dianjurkan oleh Nabi sekaligus yang dibanggakannya adalah umat yang tidak sekadar
banyak, tapi juga kuat, tidak lemah, sehingga jumlah atau kuantitas keturunan
hendaknya diikuti dengan aspek kualitasnya.

Tujuan terciptanya masyarakat yang berkualitas dan sejahtera sejalan dengan
tujuan dari adanya program KB -seperti yang telah dijelaskan di awal-.3° Tidak hanya
sekadar mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan berkualitas, pada skala yang
lebih luas, program KB nantinya juga bermanfaat untuk memelihara keselamatan
agama dari bahaya-bahaya yang ditimbulkan karena banyak dan besarnya beban serta
kesulitan-kesulitan penghidupan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Maka dengan kata lain, program Keluarga Berencana tidak bertentangan dengan hadis
anjuran menikahi perempuan yang subur di atas.31

Adapun mengenai praktek KB, sebenarnya hal ini sudah berlangsung sejak
zaman Nabi Muhammad SAW, yaitu dengan ‘senggama terputus’ (coitus interruptus)
atau dalam istilah hadis dikenal dengan ‘azl dan cara ini dikatakan sebagai cara tertua

dalam praktek program family planning. Praktek ini terekam dalam narasi Jabir, Ky

di masa Rasulullah ‘az/(kami melakukan 2]z, 07,2 (..L g ade d Lo 63\ s e U

di waktu ayat-ayat al-Qur'an masih diturunkan -dan tak ada satupun ayat yang

H),Mafa>ti>h al-Ghaib, Juz IX (Bairut: Da>r Ihya>" Tura>th al-‘Arabi>, 1420 H), 505;Muh}ammad al-
T}a>hir, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r Juz IV (Tunisia: Dar al-Tunisiah li al-Nasyr 1984), 252; Nawawi al-
Banteni, al-Tafsi>r al-Muni>r (tk: dar Ihya’ Kutub al-‘Arabiyah, tt), 141. al-Ra>zi> lebih memperjelas sifat
‘lemah’ ini dengan juga memasukkan ‘lapar’. Dengan demikian, maka pesan ini terkait dengan ayat Allah
yang lain yang telah memberitahukan kepada manusia bahwa mereka akan dicoba dengan beberapa
cobaan; ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. (QS. al-Bagarah [2]: 155.
29Abu> Da>wud, Sulaima>n al-Sijista>ni>(w. 275 H),Sunan Abu> Da>wud(Bairut: al-Maktabah al-
Mishriyabh, tt), Juz 11, 220.

30Tujuan ini selaras dengan apa yang disampaikan dalam al-Qur’an mengenai orientasi berkeluarga,
yaitu sakinah mawaddah wa rahmah. QS. al-Ru>m [30]: 21

31Uneg-uneg ini yang sering dipersoalkan ketika membahas seputar KB dalam Islam. Lihat Hudaf,
Keluarga Berencana dalam Qur’an dan Sunnah Tanya-Jawab (Jakarta: Yayasan Kesejahteraan IAIN
Jakarta, tt), 9.

32Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>tahqiqMuhammad Zuhair bin
Na>s}ir(tk: Dar T}auq al-Naja>t, 1422 H) Juz VII, 33.
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melaragnya). Sedangkan pada redaksi Muslim ditambahkan keterangan, 33 LS" JJ: Cu

PP -

L V‘b (.L 9 AJ& 2 u-Lé 4»\ (kemudian hal itu diketahui oleh Rasulullah dan beliau

tidak melarangnya). Keterangan tambahan dari jabir ini memberikan penjelasan
bahwa Nabi SAW memang tidak melarang praktek ‘azl pada masa itu.

Tujuan ‘azl pada masa itu secara jelas terlihat pada narasi hadis yang lain namun
masih tetap bersumber dari Jabir,

dj.)a\ Ul Lzl m\}@m)ugds s (,ijm&uw Jy) Lf\yb) & ‘J.,\}u;

“% A [ 1ad } - }/a/; g o s
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Diriwayatkan dari jabir, bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW
seraya berkata, ‘sesungguhnya saya mempunyai seorang jariyah, dia adalah pelayan
kami yang bertugas mengambil air untuk kami. Saya ingin melakukan hubungan seks
dengannya, tapi saya tidak ingin dia hamil’. Lalu Nabi berkata, ‘lakukanlah ‘azl padanya
jika engkau kehendaki, karena sebenarnya apa yang telah ditakdirkan Tuhan padanya
pasti akan terjadi.” Kemudian laki-laki itu pun pergi. Selang beberapa hari ia kembali
dan melapor pada Nabi, ‘sesungguhnya jariyah saya sudah hamil.’ Maka Rasulullah
bersabda, ‘bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa apa yang sudah ditakdirkan
Tuhan padanya pasti akan terjadi.’

Tujuan ‘azl dalam hadis di atas tidak lain dalam rangka menunda kehamilan. Jika
suami istri belum menghendaki kehamilan, maka boleh dilakukan ‘azl (e o) e J3),

dengan istilah yang lebih umum yaitu ‘maka boleh memutuskan untuk ber-KB.” Hal
semacam ini dibenarkan oleh Islam selama masih dalam tingkatan kontraseptif
(contraceptive), tidak abortif (pengguguran). Walaupun demikian, dari awal Nabi
mengingatkan bahwa ‘azl -juga berlaku pada cara KB lainnya- itu hanya sekadar usaha
manusia, berhasil atau tidaknya sepenuhnya itu diserahkan pada Tuhan.3>

33Muslim bin al-Ha}jja>j(w. 261 H),S}ah}i>h} Muslim...,Jilid 11, 362.

34Muslim bin al-Ha}jja>j(w. 261 H),S}ah}i>h} Muslim...,Jilid 11, 361.

35Hukum KB dalam Bahsul Masail NU termasuk dalam kategori keputusan yang mengalami pelenturan
dan perubahan. Pada awalnya KB dihukumi haram, hukum ini kemudian ditinjau ulang dan diputuskan
bahwa KB yang bertujuan untuk menjarangkan kehamilan itu makruh. Namun untuk KB yang bertujuan
memutuskan kehamilan maka hukumnya haram. Pada muktamar berikutnya, Bahsul Masail secara lebih
rinci menjelaskan bahwa KB yang menggunakan cara yang sampai mematikan fungsi berketurunan
secara mutlak itu tidak diperkenankan. Adapun KB dengan cara ‘azl atau menggunakan alat kontrasepsi
yang lain seperti spiral, maka hukumnya boleh. Tetapi karena cara memasangnya harus melihat aurat
mughalladzah, maka hukumnya haram. Oleh karena itu, harus diusahakan dengan cara yang dibenarkan
oleh syara’ seperti dipasang oleh suami sendiri. Cara-cara KB juga dibahas lagi pada Muktamar XXIX. Di
situ diputuskan bahwa melakukan kontrasepsi dengan cara imunisasi menggunakan injeksi vaksin yang
bahan mentahnya sperma laki-laki adalah boeh, karena sifat istigzar (menjijikkan)nya sudah lentur dan
hilang. Lihat lebih lengkap Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU, Lajnah Bahsul Masail 1926-1999
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KESIMPULAN

Demografi, krisis pangan dan KB memmpunyai hubungan yang saling berkaitan.
Permasalahan muncul dari tiga masalah ini dimulai dari demografi yang tidak lain
berbicara tentang kependudukan. Jumlah penduduk yang tiap tahun semakin
meningkat ternyata juga berdampak pada krisis pangan, karena meningkatnya angka
kelahiran maka meningkat pula pasokan kebutuhan pangan, padahal lahan pertanian
sebagai sumber untuk memperoleh bahan pangan sudah semakin menyempit.
Mengingat kesejahteraan penduduk ini terganggu, maka salah satu solusi yang
ditawarkan yaitu diberlakukannya program Keluarga Berencana.

KB ini diharapkan mampu untuk mengcover permasalahan yang menghambat
kesejahteraan masyarakat, mulai dari sisi ekonomi, kesehatan, pendidikan dan yang
lainnya sehingga akan tercipta kehidupan umat yang lebih baik dan berkualitas
sebagaimana diharapkan dan dicita-citakan oleh Nabi Muhammad SAW melalui
hadisnya.
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